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ABSTRACT

Bonding Attachment was process between parents and child for having relationship. Its conld increase by
nursing caring process in hospital. This study was a qualitative research design with descriptive
phenomenology approach used Purpossive Sampling Technigue. This study aims to explored parents
experience in bonding attachment of premature babies by nursing caring. Data were collected with indepht
interview and analized with Colaizzi method. The results of data analysis got parents involved in nursing
care. The result is expected to improving bonding attachment between parent and babies. Its also conld
improving parents understanding about premature babies care.
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ABSTRAK

Bonding attachment merupakan suatu proses jangka panjang yang terjadi antara orang tua
dan anak untuk menjalin kedekatan antara keduanya. Hal ini dapat ditingkatkan melalui
proses caring yang diberikan perawat selama menjalani perawatan di Rumah Sakit.
Penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi deskriptif dengan menggunakan
teknik Purpossive Sampling yang bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam
pengalaman orang tua dalam meningkatkan bonding attachment melalui tindakan caring
perawat. .Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam dan dianalisis dengan
metode Colaizzi. Hasil analisis data didapatkan adanya keterlibatan orang tua dalam proses
asuhan keperawatan. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan bonding attachment
antara orang tua dan bayi serta orang tua akan lebih memahami perawatan yang seharusnya
diberikan terhadap bayi premature.

Kata kunci: bonding attachment, bayi prematur, caring perawat.
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PENDAHULUAN

Berbagai masalah kesehatan ~muncul
akibat kelahiran prematur yang dapat
berdampak pada kualitas hidup bayi dan
keluarganya (Juretschke, 2007). Masalah
kesehatan yang banyak muncul pada bayi
prematur diantaranya adalah gangguan
pada sistem respirasi (Juretschke, 2007;
Lopez, Anderson & Fentchinger, 2012),
kardiovaskuler, penyakit infeksi,
pertumbuhan dan nutrisi  (Juretschke,
2007), jaundice serta lama perawatan di
rumah sakit (Lopez, Anderson &
Fentchinger, 2012). Lamanya perawatan
di  rumah  sakit tentunya  akan
menyebabkan perpisahan antara orang
tua dan anak yang akan berpengaruh
terthadap proses bonding attachment.
Perpisahan orang tua terutama ibu
dengan bayinya, memberikan dampak
secara emosional dan psikologis bagi
orang tua serta menimbulkan
kekhawatiran akan kemampuan mereka
dalam merawat bayinya misalnya adanya
depresi maternal  (Davis, Edwards,
Mohay& Wollin, 2003). Hal ini tentunya
akan menambah salah satu faktor risiko
yang dapat memperburuk interaksi antara
ibu dengan bayi (Guillaume et.al., 2013).
Bonding  attachment akan mempengaruhi
perkembangan fisik dan emosional yang

akan menjadi dasar dari pembentukan

hubungan di masa yang akan datang

ketika mereka dewasa dan memiliki anak.
Interaksi ini akan menjadikan orang tua
dan anak lebih mengenal dan lebih
sensitif terhadap perilaku satu sama lain
(Chapman & Durham, 2010; Willinger,
Diendorfer-Radner, Wilnauer, Jorgl, &
Hager, 2005). Oleh sebab itu perawat
memiliki  tanggung  jawab  dalam
meningkatkan bonding attachment tersebut
melalui tindakan caring.

Beberapa intervensi yang dilakukan
perawat bertujuan untuk mengembalikan
kepercayaan diri ibu dalam merawat
bayinya, mengurangi stress dan depresi
bagi orang tua, serta membantu proses
interaksi antara orang tua dengan bayi
(Guillaume et al., 2013). Perawat anak
mempunyai tanggung jawab tidak hanya
untuk merawat bayinya tetapi juga peran
terthadap keluarganya yang merupakan
kunci dari kesehatan bayi (Bicking &
Moore, 2012). Interaksi yang konstan
dengan keluarga dibutuhkan oleh tim
kesehatan untuk memberikan dukungan
dalam memfasilitasi  bonding ~ attachment
dengan bayinya. Salah satu intervensi
yang dilakukan adalah dengan melibatkan
orang tua dalam pemberian asuhan
keperawatan

Berdasarkan hal

terhadap bayinya.
tersebut,  dalam
memberikan  caring,  perawat  perlu

melibatkan orang tua dalam proses
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asuhan  keperawatan terhadap  bayi

prematur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi fenomenologi deskriptif. Partisipan
dalam penelitian ini adalah orang tua
dengan bayi prematur yang mempunyai
pengalaman bayinya dirawat di ruang
NICU.  Partisipan  diambil ~ dengan
menggunakan teknik purpossive sampling.

Adapun kriteria inklusi yang ditetapkan
peneliti adalah sebagai berikut: orang tua
yang memiliki bayi prematur dan
memiliki  pengalaman  memperoleh
petilaku caring dari perawat; orang tua
adalah ibu dengan bayi prematur yang
dirawat di ruang NICU dan yang akan
menjalani perawatan di rumah; orang tua
mampu  menceritakan  dengan  baik

pengalamannya dan bersedia menjadi

partisipan.

Pedoman prinsip pengambilan sampel
berdasarkan ~ pada  saturasi  data.
Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam. Proses analisis
data menggunakan Metode Colaizzi.
Peneliti mengolah dan mempersiapkan
data, membaca  keseluruhan  data,

melakukan  coding, mendeskripsikan

menyajikan data dalam bentuk narasi dan

menginterpretasi data.

HASIL

Hasil penelitian ini mengidentifikasi
adanya keterlibatan orang tua dalam
perawatan bayinya. Hal ini terangkum
dalam rangkaian kategori dalam tema
keterlibatan dalam asuhan keperawatan
yang  meliputi:  dilibatkan  dalam
perawatan, ikut melihat saat dilakukan
perawatan dan dijjinkan melakukan
perawatan. Keterlibatan orang tua dalam
perawatan merupakan hal yang sangat
penting dalam proses perawatan bayi
prematur. Hal ini dapat membantu dalam
proses penyembuhan bayi yang menjalani
perawatan. Tindakan keperawatan yang
melibatkan  orang tua juga akan

membantu orang tua untuk belajar

melakukan perawatan terhadap bayinya.

Terdapat 5 partisipan yang mengatakan
perawat mengikutsertakan ibu dalam
perawatan bayinya. Perawat memberi
kesempatan kepada ibu untuk melihat
dan belajar dalam memberikan perawatan
terthadap bayinya. Ada partisipan yang
mengatakan bahwa selama dilakukan
dilibatkan.

perawatan  tidak  ikut

Perawatan hanya dilakukan oleh perawat
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dan ibu hanya masuk ke dalam ruangan

untuk menyusui.

Ibu yang bersedia terlibat dan aktif dalam
perawatan bayinya, lebih cepat mengerti
dan terampil dalam melakukan perawatan
tethadap  bayinya. = Kesediaan  ibu
melibatkan diri dalam perawatan maupun
dalam upaya menjalin kedekatan dengan
bayinya didukung oleh peran perawat
dalam  memotivasi dan  memberi

kesempatan terhadap ibu.

Kebijakan  ruangan membatasi jam
kunjung tidak menghambat ibu dalam
melibatkan diri dalam perawatan bayinya,
akan tetapi keterlibatan ibu juga dibatasi
dan tetap dalam pengawasan perawat. Hal
ini tentunya dengan tetap
mempertimbangkan kondisi bayi dan
kebutuhan developmental care pada bayi

prematur.

PEMBAHASAN

Perawatan yang berfokus pada keluarga
merupakan hal yang penting dilakukan
pada bayi prematur yang dilakukan
perawatan di ruang NICU. Perawat
scharusnya menguatkan dan melibatkan
orang tua dalam proses perawatan, tidak
justru memisahkan orang tua dengan
bayinya. Hal ini tentunya sangat

bermanfaat dalam interaksi antara orang

tua dengan bayinya, mengurangi efek dari
perpisahan, serta memberi kesempatan
pada orang tua untuk berinteraksi dengan
bayinya lebih awal. Perawat dapat
melibatkan orang tua selama perawatan
dengan cara menjelaskan perilaku bayi
atau menjelaskan fungsi biologis bayi
sambil melakukan perawatan.
Keterbatasan orang tua terhadap bayi dan
perawatannya merupakan suatu peluang
bagi perawat untuk membantu orang tua
dalam mengekspresikan perasaan
bersalah, kecemasan, putus asa, marah
dan ambivalen. Perawat dapat
memberikan respon yang positif terhadap
perasaan  orang tua tersebut dan

memfasilitasinya (Hockenberry & Wilson,
2009).

Kehadiran orang tua (ibu) di dekat
bayinya, memberikan efek yang positif
terthadap perkembangan bayi prematur
yang dirawat di ruang perawatan intensif
neonatus.  Perawat selalu  berusaha
meminta ibu untuk datang ke ruang
perawatan pada setiap jam menyusui
meskipun bayi yang sedang dirawat
belum Dbisa disusui secara langsung
dengan tujuan agar ibu dapat lebih dekat

dan menunggui bayinya.

Keluarga merupakan bagian terpenting

dalam perawatan pasien karena adanya
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perawatan kompleks yang dibutuhkan
pasien dalam lingkungan perawatan yang
modern.Anggota keluarga berharap ikut
bertanggung jawab dalam kebutuhan
pelayanan yang kompleks tersebut (Lewis,
Gundwarden & Saadawi, 2005).Watson
juga sependapat bahwa melibatkan
anggota keluarga dan teman dalam
memberikan dorongan ke pasien dan
mengambil keputusan adalah suatu hal
yang penting dalam perawatan (Watson &
Foster, 2003).

Tindakan melibatkan orang tua dalam
proses asuhan kepperawatan ini juga
sesuai dengan  proses  caring yang
diungkapkan oleh Swanson (1995), yaitu
being with dan enabling human being. Being
with, menunjukkan diri secara emosional
kepada orang lain tidak hanya sebatas
fisik saja, berusaha mendengarkan orang
lain dengan penuh perhatian tanpa
terburu-buru untuk memberikan
kesimpulan  terhadap  orang  lain.
Sedangkan  Enabling ~ human  being,
memfasilitasi kemampuan orang lain
untuk melakukan perawatan terhadap
dirinya  sendiri ~ maupun  anggota
keluarganya, termasuk diantaranya adalah
memberi informasi, melatih, membantu,

memberikan umpan balik dan memberi

dorongan terhadap orang lain.

Perawat yang melibatkan orang tua dalam
asuhan  keperawatan  berarti  telah
menerapkan tindakan caring dengan baik.
Keterlibatan ibu dalam perawatan juga
akan meningkatkan kemampuan ibu
dalam belajar melakukan perawatan pada

bayi prematur.

Hasil penelitian menyatakan bahwa tidak
semua perawat di ruang perawatan
intensif melibatkan ibu dalam perawatan
bayinya. Partisipan menyatakan bahwa
perawat melakukan perawatan sendiri dan
hanya melibatkan ibu saat pemberian
nutrisi saja.Partisipan lainnya ada yang
menyatakan bahwa perawat memfasilitasi
keterlibatan ibu dalam perawatan.Hal ini
berarti bahwa perawat belum benar-benar
melibatkan ibu dalam perawatan bayi
prematur.

Perawat NICU  menunjukkan  dan
mendampingi orang tua saat bersama
dengan bayinya, memberi kesempatan
untuk  menyentuh, memegang dan
mendampingi bayinya lebih dekat. Hal ini
merupakan  tindakan  yang  dapat
membantu orang tua untuk menguatkan
emosional dengan bayinya (Merighi,
Pinto de Jesus, Santin & Oliveira, 2011).
Hasil penelitian ini juga menyatakan
bahwa perawat memberi kesempatan
kepada ibu untuk menyentuh, memegang,

berada di dekat bayi, mengajak ngobrol



Jurnal Care Vol. 4, No.1, Tahun 2016

bahkan menyanyi untuk bayinya. Hal ini
juga menunjukkan bahwa ibu dilibatkan
dalam perawatan bayi selama di ruang
perawatan intensif neonatus dalam upaya
penigkatan bonding attachment terhadap

bayinya.

KESIMPULAN

Bonding attachment merupakan proses yang
harus dilakukan oleh orang tua dan
bayinya. Kondisi prematur dan perawatan
yang harus dilakukan mendorong perawat
untuk melibatkan orang tua dalam proses
asuhan keperawatan yang dilakukan
sebagai bentuk tindakan caring. Hal ini
dapat meningkatkan bonding  attachment
antara orang tua dan bayinya sehingga
pertumbuhan dan perkembangan bayi

dapat lebih optimal.
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